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Kata Pengantar

Sebagaimana telah diteta'pkan dalem Undang undang, peraturan
peraturan dan surat-surat keputusen di bidang kebudayaon, maka Di-
rektorat Jenderal Kebudaya'lan bertugas pokok menyelenggarakan kebu-
dayaan,

Untuk dapat mela.ksanakan tugas tersebut perlu diidentifikasi
segala permasalahan yang menyangkut bidang kebudayaan, sehingga
dengan demikian dapat dirumuskan ussha dan langkah yang perlu.

Agar terarah dan tercapai tujuan penyelenggaraan kebudayaan,
maka disusun pr ogram umum di bidang kebudagyaan. Sehingga dengan
demikian dapat menjodi pegangan dan pedoman bagi semua pihek yang
berkepentingan di bidang kebudayaen,

Dengan adanya program unun kebudayaan ini diherapkan secara
umm dapat dihgyati program program di bidang kebudayasn yang di-
loksenakan oleh Direktorat Jenderal .Kebudayaan, Depaytemen Pendi-

dikan dan Kebuda yaan.

Direktorat Jenderal Kebudgyaan.
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BAB I

PENDAHULUAN

Kebudayaan sebagai manifestasi kehidupan manusia merupakan sa-
rana dan usaha kearah kemajuan yang sesuai dengan cite~cita dan
tuntuten perkembengan manusia,

Proses pertumbuhan dan perkembangan kebudayaan Indonesia ber-
langsung seunur hidup.

Kita sebagai bangsa yang besar menyadsri bahwa kebudgyaan itu
merupakan tenggung jawab tidak hanya ségolongan nasyarakat ter-
tentu saja, aken tetapi mérupakan nilik bersama antara keluar-
ga, masyecrakat dan pemerintah.

Kita sadari bersema bahwa bangsa Indonesia mempunyai kepriba-
dian dan kebudgyaan yang beraneka ragam, yang mampu mencermin~
o vedianterdin dan kehidupan kebudaysan Nasional, berdasarkan
fcls afeh Pancasila, /° /nenciptakan

Berdasarkan hal-hal tersebut di atas masaloh yang perlu diper-
tinbangken secara serius, di anteranya :

5.1. Meningkatnya kwantitas penghidupan sosial

5.2. Cepatnya laju perkembangan ilmu dan teknologi.

5.3. Meningkatnysz ilmu pengetahuon masyarakat.

5¢4. Meningkatnya kwalitas hidup.
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6. Dengan adanya mesolah di atas Program Kebudsyasn diharepkan
dapat :

6.1. Menanankan dasar-dasar Seni Budgye yang idiil yang mencer-
minken kepribodion dan identites kebudaycan Indonesina yong

6.2, Membentuk pertunbuhen nilai dan sikap yang luhur sebogai
unsur kearah pembentukon manusia Indonesia seutulnya.

6.3. Meningkatkan kecerdasan dan ketrampilan, penuh kreatifitas
dan bertangrung jawab.

7. U ntuk sampai kepada tujuan di atas, perlu dirintis penecshen
dengan jalan pe ndekatan~-pendekatan den prinsip-prinsip daser
kerja seperti : relevansi, efisiensi, perimbangsn dan harnoni/
serasi.

8. Berdasarkan pokok-pokok di atas Progren ponbinaan dan pengene
bangan kebudayaan terdiri deri :

8.1. Progran Penyelamatan dan Pemeliharaan Warisen Budoya Nasi-
nal.

8.2. Progran Pembinaan dan Pengenbangan Seni Budaye.

8.3. Pr ogran Penmbinaan dan Pengembangan Bohasa dan Sastre ser-

ta Perbukuan den Majaleh Pengetahuan,
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BAB 1II

MASALAH

Adeleh jelas bahwa dalam rangka membina dan z;engembangkan Kebuda~
yaen Nasionel kita dihadapkan kepada mosalah-nasclah. Kita saderi
bchwa tehun pertana Pelita II, progran-program naupun kegiatan-ke-
giatannya mesih dalam tshap penmantapan, sejouh mena kegiatan-kegi-
atan dan penggolongan/klasifikasi kegiatan tersebut menunjong pro-
gran secoara noksimal don mencerminkan kebudgyasn Nesionol yang di-
cita~citakan sesuai dengon apa yang digariskan di delem Garis Go-
ris Besar Haluen Necgara.
Apa yang terjadi di dalam tahun pertamsa Pelite II dan tahun~tehun
sebelunya beik keberhasilannya maupun kekurang berhasilannya me-
rupckan behan pertimbangan di dalan menyusun progrean baru,
Secara unmum pokok meselch dapat kita kelompokkan ke dolan bidang-
bidang sebagai berikut :
1. Kebijaksanaoan.

a. Sikap masyarekat terhadep Kebudgyaan Nasional.

b. Kerja-sana antor Departemen dalam hal pengamonan Seni Budaya

c. Prioritas lokasi kegiatan.

d. Penghargean karya Seni Budgya Nasional.
2. Adninistrasi, Organisasi, dan Pengelolaen.

a, Tertib Administrasi.
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b. Tertib Organisasi.
c. Tertib Pengelolaan,
3. Sarana dan fesilitas.

a. Serana den fasilitas deolam rangia penggelian Seni Budaya.

b. Sarana dan fasilitas dalam rangka penbinaon Seni Budgya.

c. Sarena daon fesilitas dalem rangka pengembengan Seni Budaya.,

d. Sarocna dan fasilitas dalam rengke penclitian,

e. Sorana dan fasilitas dddan rengka dokumentasi dan distribusi.

f. Sarana dan fasilitas dalam rangka pendidikan/latihan tenaga

kebudoyaen,
4.Pérsoni1.

o, Peningkaten ilmu pengetchuan, ketreampilan se rta nilai dan

sikep,

b, Peningkaten te naga ehli dan spesialis kebudgyaan,

Secarc. terperinci ikutiloh mesalah dan hambatan tiep unit Pelaoke-
sana Direktorat Jenderal Kebudayaan berikut inid,
1. Penbinagn Kesenian :

1.1, Tidek adonya keseimbengon antora besarnya pengaruh alam
kehidupan modern yang komplek, dengan pembinaan kesenian
Indonesia yang songat terbeotas.

1.2, Kurangnya jualah tenaga penmbina kesenien.

1.3. Kurangnya fesilitas.



1.4,

1.5,

106.

1.7.

1.8.

Je

Kurang terungkopnya nilai-nilai filosofis/estetis keseni-
an tradisionil seboagai pangkal tolak penciptaan seni baru
seterusnya.

Belum adanya data kesenian di Indonesia yang lengkap dan
tepat. |

Meningketnya jurlch kesenicn tradisionil yang punsh sedong
di antera yang masih hidup sebegian teleh kehilangon da~
Jaya.

Kurang kemcopuen masyarakat dalan menanfeatkan teknologi
nodern secara benar untuk kemajuan kesenian tradisionil.
Adanya anggepan keliru masyerakat bshwe kesenian asing

selalu lebih baik dari poda kesenian Indonesia,

Pengembongan Kesenian,

2.1,

.24

2.3

Rl

2.5.
2.6,

Belun tertibnya adninistrasi, organisasi den pengelolaan
disegala bidang kesenian.,

Kurangnya junlah tenzga tehnis dan ahli dalam bidang peng-
enbangan kesenian tradisionil maupun nodern.

Kurangnya kenanpuan dan ketranpilan personil sebagol ang-
gota pelaksana kesenian,

Belun adanya stondar penghergaan terhadap tenaga tehnis/
ehli (seniman) yang sesuai dengen bidengnye.

Kurangnya fesilitas.

Kurangnya dena.,
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60

Adenya pengertien yang keliru tentang modernisasi yang

nenyebabken lebih menghargai kebudsyaan asing.

2.8, Adenya beberapa jenis seni tradisi yang menghadapi kemuse
nzhan.

2.9. Belun tersedianya sylleobus dan kurikulum kursus-kursus
kesenian,

Permmseunan.

3.1. Lenahnya sisten pengamanan terhadap bende-benda warisan
budgya yang tergolong herus diamankan.

3.2. Kurangnya kesadaren penyelamatan benda~benda werisan bu~
dgya di kalangan nasyarakat,

3.3. Kurangnya pengertian pengamanan para pejabat diluar bideng
kebudayaan.

3¢4. Kurangnya fasilitas dan sarena,

3.5. Kurangnya tenaga permiseuneon.

3.6. Kurangnya penyebarluasan pengertian fungsi museun di ke
langan nasyorakat lueas.

3.7. Sulitnya menzangkat ténoga permuseunan yang terampil.

4. Kesejorchan dan Kepurbokalaan,

Lol

4.2 .

Tidak adanya data yang lengkap nengenei jumlah kekayaan/
warisan budaya bangsa.

Belun adanya sisten dokumentasi dan inventarisasi pening-

galan kepurbakalaan dan kesejarshan yang nenadai,



4.3,

4-40

4e5.

4.6,

407.
8.

49.

4.10,

7.

Kurangnya sppresiasi masyarakat ferhadap penggalian seja~
reh dan kepurbakalaan. .

Keadaan alan Indonesia yang sewaktu~-wektu merugiken peng-
galian sejarah ‘dan purbakala.

Tumbuhnya pencenmaran lingkungan sebagai akibat nodernise~
si terhadap kelestarian nilai-nilai penggalian kesejarshan
dan kepurbakalman.

Kurangnya tengga ahli dan spesialis di bidang sejarsh dan
purbakala.

Kurangnya sarana dan fasilitas.

Kurangnya penerangan kesejarchan dan kepurbakalaan di ko=
langan nasyarakat luas.

Kurang intensifnya hubungan ke rja pembinaan dan pengen-

bangan antar instansi kepurbakalaan kesejarahan di dalenm
naupun dengan Inar negeri.

Situasi korunikasi yang kurang menguntungkan.

1 .
4.11.Belun tertbnya pengaturan kesejarahan dan kepurbeokalaaon,

Pembinaan dan Pengembangasn Bahasa.

Faktor-faktor penting yang menjadi sumber nasclsh adcleh

5.1.
5.20

Jurliah bahasa yang ada dan dipergunaken senzat bonyck,
Bahasa-bahasa tersebut merupckan bagien dari peda kebu~

dayaan yang hid up.

5.3. Sudah tentu kebudgyaan yang hidup itu merupoken pendu-

kung bagi kel” lupan bshasa yang banyck itu.



5.4, Bahesa=bchase itu juga turut mempengaruhi aspeke-aspek -
pembangunan Nasiohal.
5.5. Selain bahasa daerah, juga bahasa as ing yang dipelajar i
di Indonesin sangat berpengaruh terhadop ussha pembinean
dan pengembangan bahasa Indonesia.
Deri keterangan di atas depatlah dikatekan bahwa masaleh bohasa di
Indonesia merupokan suatu jaringan nasalah yang dijalin oleh :
a, Masalah Bahasa Nasional
b. Maosalch Bahase Daerah
c. Masalah Bahasa Asing.
6. Penelitian Purbckala.
6.1, Target penelitian belun seimbang dengan sarana penunjang.
6i2+ Keadaon komu. kasi yang buruk nengakibatkan dagrah peneli-
tian yang senpit.
6.3. Data arkeologi kurang.
644+ Metode dan teknologi arkeologi yang perlu ditingkatkan,
6.5. Kurangnya sarena peralatan kentor dan sarana ope rasi la-
pangan.
6.6. Tidak meniliki gedung untuk nelakukan kegiatan penelitian,
6.7. Kurangnya tenaga ghli (arkeologi) di samping tenega lain~
nya yang perlu ditingkatkan ketrempilannya.
7. Penelitian Sejarah dan Budgya. -

7 .1+ Belun mantepnya bidang ilmu, seni budaya dan pendidikan
kesejerahan dan kebudgyaan Indonesie,
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9.

7.2. Kurangnya pengenalan' dan penghayaten terhedep nilai-nilai
adat istiadat yang berlaku, didelam mesyarakat.

7 .3. Luasnya wilayzh dan banyzknya suku bangsa, menyebabken
banyaknya adat istiadat dan folklore yen; terancan kepu~
nahan di sanping yang hilang yang belun serpat dilakukan
pene litian.

7.4. Lokasi penggelian kebudgyaan deoerah belun seinbeng.

7.5. Kurangnya sarana dan prasarana,

7.6. Kurangnya informasi integral tentang setisp bogian wila~

yah Indoncsia.

BAB III
KEBIJAKSANAAN

Penbinaan dan pengenban;an Keludayaan Nasional se¢jcok Pelita I
telah kita rintis don leksanakan dan ckan terus kita tingkat-
kan wntuk penyenpurnaan secara bertchop berdaesarkan date den
infornasi yang depat diandalkan/diperceya. |

Satu-satunya Progran Pengembangan Kcbudayaan pada Pelita I

de ngan 4 bush kegiatan meliputi 8 buah Provinsi, mengalani
perubahan. Perubahan yang didasari kebijaksenaen pemerataan,
renjedi 3 buah Progran Pembincan dan Pengembangan Kebudgyaan
Nasional dengan 18 kegiztan yong meliputi 26 Provinsi, dan po-

da tahun pertama Pelita II ditambsh Provinsi Timor Tirmur.
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- R Peneratean dalab tahun }ocdua Pelita IT ditingkatkan dalan artd
yang luas, yaitu sejauh mana heasil usaha pembinaan dan ;Sengenf
bangan itu terserap secara aktif oleh masyarakat Indoncsia se-
luas~-luasnya dan sedalan-dalarmya.

Sasaran kebijeksanaan ini diharepkan tumbuhnye dinemika daerah

nasing-nasing terhadap kebudayaan Nasional yong kite iden~idan-

kan bersana.

4. Sejalan dengan perkembangan dengan ilru dan teknologi, dalan
rangka usaha nmenpercepat menterjemehkan dan membina kesamaan
behasa delanm pelaksanaan penbinaan pengenbeangan Kebudoyaan Ne-
sional, perlu diterapkan innovasi dan teknologi.

5. a. Untuk dapat membina dan nmengembangkan misi kebudayacn Nesi-
onal, kwalitas tenaga dari perencana sempai kepada pelakana
perlu ditingkatkan pengetchuan serta ketranpilannya disanping
kwantitas ketenagasn kebudayasn (aninator, kritilms Seni Bu~
daya, korunikator kebudsyasn, arkeologi dlsb.).

b, Sehubungan dengan kwalitas tenaga perlu ditingkatkan pembi-
naan latihan ketenagaan kebudgyaan di delan naupun di luar
negeri dilengkapi de ngan kurikulun latihen ketenagaon kebu-
dayasn. . '

c. Untuk depat menciptakan tenaga kebudayarn yang tepat- guna
perlu dirintis birbingan jabatan tenaga kebudayasn sebanyak

banyeknya.



6. a.

Ce

Ce

11.

Dalan rangka usaha mendinanikaken nasing-nasing di samping
neningka tkan usaha penerangan di bidang penggalian, pene-
litian dan pengembangan, perlu segera dibina dilole den di
organisir secara tepat pusat-pusat dokumentasi di tingkat
pusat den CQaerch yang bermmgsix;;mmm terbuka" dalan rang-
ke meningkatkan apresiasi Seni Budoya nasyaraokat.
Sehubungan de ngan uscha tersebut, perlu ditingkatkan penge-
lolaan penyebaran/distribusi dari pada nedia korunikasi ke-
budgyaan. /~ sebagai

Mengingat nedia komnikasi Seni Budaya yong banyek jumlahe
nya dan typenya (2lbun seni budsya, slide seri, film, buku
nonogrefi, buku penelitian dll), perlu segera diadaken kloe

sifikasi/penggolongan yang disesueikan dengan tujuan pendi-

‘dikan dan kebudgyaan.

Di dalam rangka ini khususnya peningkatan kegiatan il peng-
etahuan, per lu segera dinanfaatkan sumber-sunber/bshan se-
jarah, adat istiadat, folklore dan geografi budgya dalan du=-
nia pendidikan dan kebudeyaan.

Menunjang usaha Penmerintah di dalam pembaruan pendidikan

dan kebudoyaan, perlu adanya peningketon fasilitas, personil
dan bigya permuseunan yang berinbeng sehingga bcrfungsi se-

begei laboratoriun kebudgyaan di dalam masyarakat,
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7. Di dalan meningkatkan kegiatan~kegiaten pembinaan dan pengen
bangan Kebudgyaan Nasional secara wejar, uscha pengadaan pro-
8 arana, sarana dan fasilitas perlu dipertirbengkan secara se-

rius dan ber inmbang.

BAB IV

PROGRAM

Bertitik tolak dari keadasn dan kondisi pada akhir Pelita I,
d engan nenperhitungkan tujuan serta sasaran, seperti diganbarkan
dalan kebijcksonaan unum Direktorat Jenderal Kebudsyaan, naka di-
susunlah progren untuk :
1. PEMBINAAN KESENIAN,
a. Penggelion.
Kegiatan pencarian dan penelitian berbagai bentuk kesenianZ
tradisionil, baik yang teleh punah meupun yang belun.
Sunber dari data sejarash lisan naupun tertulis,
b, Penelitian.
Kegiatan penganatan, perekaman (audio-visuil) dan pengana~-
lisaan bentuk kesenian.,
c. Pengolehan,
Kegiatan penyusunon dan penggubshan suatu bentuk kesenian
yang telah ada memuju peningkatan mutu dan innovasi. Seleksi
didasarkan ates nateri seni yang ada.
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d. Peningkatan mtu.

" Kegiaten dalen rangka usaha meningkatken rmtu artistik se
suatu karya seni, baik teknis naupun kejiwasnnys/kedalanon-
nya.

e, Bimbingan dan pengarahen.
Kegiatan dalan rangka usaha nmeningkatkan dasar sikap dan
pandengan dengan renberi desar-dasar pengetchuan dari pada
nosalah kesenian secara menyeluruh, neliputi : Seni rups,
Mus ik, Tari, Pedalengan, Teater, Film dan Seni Sastra dengan
berbagai cabangnya.

2. PENGEMBANGAN KESENIA N,

a. Progran pembinasn organisasi dan administrasi umum.

b. Progran pengenbangan apresiasi seni.

¢. Progran perencaonaan pengaturan dan binbingan kurikulun ke-
senian di sekolah.

d. Progren pengenbangan ketranpilan dan kreatifitas seni.

e. Progran pembinaan binbingan kegiaten kesenian,

f. Progran penbinaan pengembangan kesenian.

g. Progran pembinaan tenaga pengembang kesenian.

h. Progran pengabdian masyarakat.

i. Progran pengananon Norma~-norna Pancasila dalan kesenian

Indonesia dari pe ngaruh-pengaruh yang negatif.
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3.

15.

Tujuen :

8+ Meningkatkan usshe wntuk tetep mempertahankan keutuhan buk-
ti werisan sejarah kebudgyaan bangsa.

b, Menelihara nilei-nilai warisan sejarah budsya (perjuangen
dll) yang bisa diwariskan kepada generasi muda.

¢. Memanfaoatkan seni budaya untuk pendidikan, dan kebudgyaan
serta kepariwisataan.

Permgeran bangunan/peninggalan sejarah dan kepurbakalaan.

Tujuan :

a. Melakukan penugaran-perugeran bangunan peninggalan sejarah
dan purbakala, disamping pembuaten taman~-teman dan balai
pe nyelaonatan (site museun) dalem rangka peningkatan apre-
siasi masyarakat khususnya generasi tmda,

Inventarisagsi den Dokunientasi Peninggalan Sejarah dan kepurba-

kalaan,

Tujuen :

a. Adanye buku lengkap dengan data yang dapat dipereaya dari
benda~benda dan nonumen-nonunen sejarah dan purbakala di
Indonesie,

b. Her-registrasi dari inventarisasi tahun 1923 (benda~-benda

bergerak/tidak bergerak dan sebagai cagar budgya).
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16.

c. Adanya rencana yang nantap sehubungan dengan usaha-usche
pemeliharaan, perlindungan dan pengenbangan Asejarah dan
kepurbakalaan. |

Penantapan pengapanan dan perlindungan peninggalan sejarah

dan kepurbakalaan ternasuk situs—situsiwa.

Tujuan :

Menyelanatkan warisan budgya bangsa agar terhindar dari ke-

rusakan dan kenusnchan, yang diakibatkan oleh tindakane-tin-

dakan nanusia yang disengaja maupun tidak,

Meningkatkan bimbingan den penerangan kesejarahan dan kepur-

bakalecan.

Tujuan :

a. Menanfaatkan pelbagai feasilitas kormumikasi nasa, dan ne-
dia komunikasi kesejarahan dan kepurbakalasn seperti bro-
sur-brosur, buku~-buku, film dlsb.

b. Meningkatkan apresiasi nasyerakat terutana golongan gene-
rasi nmuda tentang arti, fungsi don faedah kesejerahen den
kepurbakalaan,

Peningkatan kenampuan tehnis tensga kesejarahan dan kepurba~

kalaan.

Tujuan :

Meningkatkan kecerdasan dan ketrampilan mereka sesuai dengan

bidang masing-nasing.



7. Peningkaten dan penyempurnaan fasilitas dan screme,
Tujuan :
Meningkatken sarana dan fasilitas bagi keginten-kegicten
yang ada hubungannya dengan pemelihecreesn, permcarcn, kon-
serv:si/preservcsi, perigamenan, penbinaan dan pengembangan
dalan arti yang lues.
8. Pe mantapan struktur organisasi, koordinesi/komunikesi den
pengenbangan ketenagaan.
Tujuan :
a. Penjob ran lebih tegas Kep. Menteri P dan K No,079/0-1975
untuk menghindari overlaping.
b. Pengadaan personil kesejarchan dan kepurbckeleon.
5, PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN BAHASA,
Untuk mengoleh keseluruhen nesaleh behasa dan mereclisasiken
kebijaksenasn nesional delen bidang bzhasa perlu dileksanakan
progrean sebegai berikut :
a. Penelitian bchasa dan sastra Indonesia don deereah,
neliputi :
1. Peneclition struktur bchasa dan sastra.
2. Penelitian kosa - kata.

3. Penelitian den penyusunan istileh.
/. Penelitian sosiologi bchasa dan sastra.

5, Penelitian pengajoran bschasa den sastra.

6. Study bechasa dan sastra.
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b, Pengenbangan bahaga dan sastra Indonesia di daerah,

c. Pengenbangan ketenagaan.,

d. Pengenbangan sarana kormnikasi kebudayaan.

e. Pengembangan perencenasn dan penilaien,

f. Pengenbongan kepustakaan dan dokunentesi.

PENELITIAN PURBAKALA.

Peningkatan kegiatan penelitian.

a. Meningkatkan sarana pcnelitian dan metode penelitian yang
rutakkir sesuai dengan kenmajuan di bidang teknologi.

b. Meningkatkan wibawa dan ketrempilen para sarjane Indonesia
setaraf dengon para sarjana asing (barat) dalen bidaag ar-
keology.

c. Adanya data yang dapat dipercgyc sebagei dasar penmbuktian
kegiatan penelitian arkeology Indonesia,

PENELITIAN SEJARAH DAN BUDAYA,

a. Penelitian behan-bshan sejarsh, adat istiadat, folklore,
geografi budaya serta pedonan pelaksancan penelitian,

b. Meningkatkan kenampuan tensga yang ada.

¢c. Menanboh ketenggaan yang dirasaken kurang,

d. Meningkatkan sarana dan fasilitas.

BAB V

KEGIMATAN

Untuk dapat sampai kepada tujuan yang dicerminkan di dalan
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progrem, secara berturut-turut tisp unit pelaksana Direktorat Jen-
deral Kebudgyaan menewpuh berbagai kegiatan sebagai berikut :
1. PEMBINAAN KESENIAN
Kegiatan yang dileksenaken menempuh 2 jalur, yaitu :
l.l. Bidang Tehnis :
a. Pengendalian dan penelitian Kesenian Indonesia.

- penelitian bentuk-bentuk dan jenis-jenis kesenian da-
e rah/tradisionil.

-~ pengunpulan data, inventarisasi dan dokumentasi kese-
nian, baik tulisan, foto, slide maupun filn,

-~ penyusunan artikel, buku-buku yang mengermkakan data,
statistik dan peta-peta kebudayaan,

b. Pe ngolshan, peningkatan kreativitas dan nutu seni.

— Penbinaan penyelenggaraan kegiatan seni dan sanggar-

~ sanggar.

- penyelenggaraan pagelaran dan pameran yang berrmtu,
termasuk yang sifotnye percobaan sebagai hasil peng=-
olahan.

- penyelenggarasn loka-karya, sarasehan, diskusi dan
seninar kesenian,

c. Peneliharaan dan penmbinaan kehidupan seni.
- pemeliharaan dan peningkatan rutu kesenian tradisi-

onil.
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~ peningkatan kehidupan seniman kreatif potensiil.

‘ -~ penbinaan dan penantapan nilai-nilai seni kotempurer.

- pemrusunan kriterie seni dan ketrampilen seni,

d. Binbingen dan pengarshan pembinasn kesenian,

- penyelenggeraan siaran lewat nedia kormnikasi nesa.

- penulisan tentang berbagai aspek kesenian.

- penerbitan brosur, najalah dan buku kesenian.

- penyelenggaraan sinposiun, seminar dan sanggar karya
nengenai aspek-aspek kesenien,

1.2, Bidang Sarans/administratip.
a. Meningkatkan den menantspken dayaguna seluruh karyawan.

- nenyelenggerakan pendidikan atau penatarean.

b. Meningkatkan dan rrinantapkan ketertiban adminiétrasi.
C. Menbinz, menantapken dan mengenmbangkan hubungan kerja.

- nengadaken kunjungan ke daerah.

- nengadakan pertukaeran informasi dan nmenjalin kerjasa-
na dengan badan/instensi/lenbaga yang bergerak di bi-
dang kesenian.

2. PENGEMBANGAN KESENIAN,
2.1. Kegiatan penbinasn orgenisas i dan adninistrasi umm
- nenantapkan ber-organisasi, tata kerja dan sisten adninis-

trasi.
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- Meningkatkan kenmampuan kerja staf dan kewibawaan kepenine-
pinan,
~ Meningkatkaen kesejehterasn dan pembinaan ikatan jiwa te-
naga pengenbang kesenian,
- Meningkatkan enggaran dan penyediaan materiil dan bangunan
2.2, Kegiatan pengenbangan penghgyatan seni.
~ peng-inventarisasian situasi penghayat seni.
- netode penyajion dan bentuk-bentuk peragaan.
- penyusunan n:skah den pengadaan sarana audio-visuil.
- penyebaran penghayatan seni.
2.3. Pengenbengan ketrampilan den kreativitas seni.
~ pengenbangan ketranpilan dan kreativitas, pelbagai cabang
seni, yaitu :
seni rupa, seni nusik, seni karawiten, seni tari, seni
pedalangan, seni sastra, seni teater dan seni filnm.
R+4. Kegiatan perencancan pengaturan dan binmbingan.
kurikulun pendidikan kesenian di sekolah,
- penyusunan kurikulum, nethode dan evaluasi pendidikan
kesenian di sekolah unun,
- penbakuen metode pendidikan dan alat kesenian untuk se-
kolah unm,
- penyusunan persyaratan telmis bagi tenaga dan sarana pen-

didikan kesenian di sekolah wmm,
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2.5. Binbingan kegiatan kesenian.
- inventarisasi kegiatan, corak dan jenis pengenbengan ke-
- senian,
- bimbingan konersiil di bidang kesenian, organisasi dan
- kursus-kursus kesenian.
-~ kegiatan perizinan dan bantuan.
- kegiatan pe rgelaran seni.
- pengadaan diskotik dan bibliotik seni.
- pengadaan pusat-pusat Kelmdayaan. °
2.6. Kegiaten penbinaszn tenaga pengembang kesenian,
- binbingan, penyuluhan dan penataran tenaga pengenbang ke-
senian.
- persyaratan dan pendayagunaan tenaga pengenbeang kesenian.
- kegiaten bimbingan organisasi kebuldayaan.
2.7. Kegiatan pe ngabdian nasyarakat.
- kegiatan penentasan dan paneran berrmtu,
- kegiatan unit operasionil ke daerah-—daerah di kalangan
nasyerakat dan pelajar.
- potensi seninan untuk pengenbangan nasyarckat.
2.8, Kegiatan pe ngananan norma-norme Pencasila terhadap penga~
ruh dari luar yang negatif.

- re ningkatken usaha penelitian den penilaian.
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- nenentukan kriteria penelitian dan penilaian kcgiaten
kesenian/hiburan dalam rangks hubtungan luar negeri.
- menantaplen koordinasi entar instansi pemerintahan yang
 menpunyei kewenangan di bidang kesenian/hiburan.
- penbinaan dan pengarahan terhadap potensi kesenian dalan
rangka ketahanan nasional.
2.9, Kegiatan penbinaan pengembang kesenian.
~ penbinaan arbiturien/aluni lembaga~lenbaga pendidikan
kesenian dan tenaga teknis pembina kesenian,
- penenfaatan danarbiturien/sluni serte tenaga penPina ke-
senian,
—~ penbinesan dan pengembangan tenaga kesenian nelalui orga-
nisasi sejenis.
3. PERMUSEUMAN,
3.1. Kegiatan penyempurnaan sisten perrmseunan,
a, Penyusunan kerbagai petunjuk uun pengelolaon teknis
nusew,
b. Penyusunen petunjuk unun arsitektur permusewnan,
c. Pengenbangan pusat-pusat penataran tensga teknis rmseun
di Padang, Sumatra, di Denpasar untuk Jawa, Bali, NTB
dan NTT4 di Kutai uwntuk Kalipantan di Ujung Pandang un-
tuk Indonesia hagian Tirur.

d. Penyusunan kurikulun penctaran.



e. Peningkatan meseun pusat menjadi ruseun nesionel.

f. Penataran staf pengelola rmuseun deersh (managerial staff)

g. Pengirinan staf pengelola dan staf teknis ke luar negeri

h, Kegiatan survei perrmseunan,

3.2. Kegiatan fungsionalisasi.

a. Seninar ilnish,

b, Pe nelitian.

c. Penerbitan.

d. Penyenpurnaan dokumentasi ilmizh.

e. Pameran khusus. . |

f. Pengembangan progran-progran kegiatan sesuai dengan
fungsi museun sebegai tempat study, penelitian dan re-
kreasi dengan kerjasana dengen instansi luar ternmasuk

universitas.,

4. PEMBINAAN DAN PEMELIBARAAN PENINGGALAN SEJARAH DAN PURBAKALA,
4.l. Peneliharaan dan peninggalan purbakalasn dan sejarah,

a. Melaksanaskan pengawetan ( konservasi/preservasi) atas
tenda-benda tergerak/tidak bergerak yang neniliki nilei
sejarah dan kepurbakalaan,

b. Menyelenggarskan peneliharaan peninggalan sejorch dan
kepurbakalaan serta situs-situsnya sehingga terhindar
dari kerusaskan beaik yang disebabkan oleh alan maupun o-

le h nmanusia,
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Mengadakan perencanaan, peleksanaan dan pengadasn labo-
ratoriun konservosi benda, bangunan yang meniliki niled
sejarsh, keparbokalaan, dan seni budoya tradisionil,
Menberikan bimbingan, dan pengarchon dalon peneliharaan
bangunan, serta situs yang mempunyai nilai sejoraoh dan

purbzkala.,

Penugaran bangunan sejarah dan kepurbakalean.

Q.

Ce

d.

Menyelenggarakan perencanaan, penilaian dan pelcksanczan
pemugaran benda, bangunan sertae situs yang menpunyai ni-
lai sejarah, ke purbckalaan, dan/atau nilai-nilei trodi-
sionil.

Memberikan bimbingan, pengarshan pelcksanaan pergaran
benda, bangunan serta situs kesejarchan den kepurbakolacn
Memberikan penilaian dan izin permugaran benda, bengunan
serta situs kesejarshan dan kepurbokalaan yang nasih ber-
fungsi.

Mengadckan penggalian (ekskavasi) benda, bsngunen serta
situs yang mempunyai nilai sejorah dan purbcka la dalan

rangka penugaran.

Inventorisasi dan dokumentasi peninggalan sejarah dan ke-

purbckalaan,
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a. nerencanckan dan melakukan inventarisasi benda~benda
bergerak/tidak bergerak yang menpunyai nilai-nilei se~
jerah dan kepurbckaleaan.

b. nenyelenggarakan pengelolaan, pemeliheoraan dan penyine-
panan dokumentasi benda, bangunan, naskch, situs yang

nenpunyai nilai sejarah dan kepurbakalaan.

¢c. ne lakukan klasifikasi dan penyenmpurnaan sisten inven~

terisasi dan dokumentasi serta memanfaatkannya bagi

penge mbangan pendidikan dan ilmmu pengetahuan.

Penantapan ussha pengananan dan perlindungan peninggalan

sejarch dan kepurbckalaan,

o. nenyelenggarakon penilaian/peneriksaan untuk penoleokan/
penberian izin pembawaan benda bernilai sejarah dan pur-
bakala ke luor negeri, pemindshan hak pe milikan benda/
bangunan/situs yang nmempunyai nilai sejarash dan kepur-
bakalaan.

b. Melckukon pengusuteon, penyelidikan, penshanan terhadap
pelanggaran perundang-undangan cagar budoya yang berlaku
dengan kerja sana dengan instansi yang tersangkutan.

c. Melaksamckan ketentuan-ketentuan status hukun tenda, bang—
unen, situs be serta lingkungannya secara bertahap.

d. Merencanckan dan menyelenggarakan satuan-satuan tugas

khusus pengananan kepurbakalaan,
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f.

Memberikan ganti rugi/hadich terhedap temuan bonda-benda
/peninggalén yang dijadg.kén nilik negara, sesuci dengan
penmdang—ﬁndangan yang berlaku.

Menyusun dan menyebarluaskan peraturan-peraturan dari

perundang-undangan cager tudaya.

Meningkatkan bimbingan dan penerangan kesejarahan dan ke-

purbakalaan.,

Qe

Ce

€.

Merencanakan dan mengusshakan publikasi penbineen dan
pengenbangan peninggalan kesejarahan den kepurbakalaan,
Menyelenggarakan paneran~paneran tetap naupun berkala
dalan rangka neningkatkan pengetahuen/spresiasi nasya-
rakat terhadap kesejarshan dan kepurbckalaan,
Menyelenggarakan perencanaan, pengelolaan dan pengada-
an peralatan, pe ngelolaan perpustakaan yang berhubungen
dengan kesejarshan den kepurbakalaan.

Menberikan dan nenyelenggarakan penyuwluhan melalui nedia
komunikasi nasa, pe ndidikan, ceramah dll.
Menyelenggarakan pertulkaran informesi nelalui brosur-
trosur, buku~buku dll di delen dan 1uarA-xl1egeri nenge-

nai penlinean dan pengenbangan sejarsh dan .Ikepurbakalaan

Peningkatan kep:anpuan tehnis tenaga kesejarshan dan kepur-

bakalaan,
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nengadakan penataran pengetshuan tehnis/dasar tentang pe-
neliharaan/penbinaan peninggelan sejarah dan kepurbekelasn
untuk tenaga tehnis.

Menyelenggeraksn pusat latihen/pendidikan pengetchuon khue
sus tentang peneliheraan/pembinaan peninggalen sejarash
dan kepurbckalaan yang bersifat nasional dan regioneal.

Meningkatkan pengetshuan dan ketrampilan tenaga tchnis
dengan jalan kerja sama antar lembega di dalam nmaupun di

luar negeri.

Peningkatan dan penycnpurnaan fasilitas dan sarsna penmbinaan

dan pengerbangan peninggalan sejarah dan kepurbakalaan,

Qe

b.

Melengkapi fasilitas dan sarana Laik tehnis taupun adnie
nistrotif deri tingkat pusat sampai daersh.

Penyenpurnaan peralatan/sarana untuk konservesi/preservasi
pe nugaran, pengganberan, penetoan, penggalian, dokurentasi

dan pengananan sesuai dengan perkenhangan teknologi,

Penantapan struktur organisasi, koordinasi/kormmikesi dan

pengenbiangan ketenagaan,

8,

Me ngadakan penjcbaron lebih lanjut keputusan Menteri P.

~ dan K. No.079/0-1975 dan N0.094/0-1975.

b.

Menyelenggorakan KISS delan rangke hubungan kerja entar

instansi di dalan wmaupun di luar Dep.P.dan K. sehubungan

dengan penbinaan kesejarchan dan kepurbakalzaon.
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c. Mengedeken kebutuhan tenega ka ik tehnis naupun adminise
trasi di tingkat pelaksana pusat naupun daerah,
5. PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN BAHASA.
5.1, Penelitian bzhesa Indonesia.
a. Penelitian struktur.
b. Penelitian penmakaian kosa kata
c. Penelitian sosiologi bchasa.
d. Penelitian perkembangen bchasa.
e, Study bahasa.
5.2. Penelitian behasa daerch
a. Penelitian struktur
b. Penelitian sogsiologi
. Ce Stuég'bahasa.
5¢3. Penelitian sastra Indonesia
a. Penelitian struktur
t. Penelitian sosiologi sastra
c. Penelitian perkenbangen sastra
d. Study sastra
5.4+ Pene litian sastra daerah
a. Penelitian struktur
b. Penelitian sosiologi sastra
c. Penelitian perle mbangm@ sastra

d. Study sastra.



5.5. Penelitien pengajoran behase Indonesia dan daersh.

5.6.

57

a. Penelitian bchan pengajaran

b. Penelitian kurikulum

¢. Penclitian netode

d. Penelitian alat-alat pelajaran

e. Penelitian kemampuan berbshasa guru dan nmurid
f. Penelitian perk nbangan pengajaraen
g. Penelitian alat evalusesi.
Penelitian pengajaran sastra

a, Penelitian bahan

be. Penelitian kurikulun,

¢. Penelitian metode.

d. Penelitian alat pelajaran

e. Penelitian apresiasi guru dan murid
f. Penelitian perlcngkapan

g. Penelitian alat evaluasi
Penelitian istileh yang meliputi berbagai ilma,
2. Istilah huln

b. Istilah psikolog i

¢. Istilch ekononi

d, Istilch kinia

e. Istilch kedokteran

f£. Istilah fisika
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5.8. Penilaian penelitian
a. Penilaian pelaksahaan penilaian
B. Penilaian hasil penelitian
5.9. Pengentangan pe rencanaan
a. Pengenbtengan rencana induk penelitian
b. Pengenbangan petunjuk penelitian
c. Pengentangan pegangan kerja penelit-iag
d. Pengenbongan pedonen penilaian hasil penelitian _
e. Pengenbangan pedomnan penilaian pelaksanaan penilaian
5.10. Pengenbtangan tencga melalui :
(a) penateran yang mencakup :
(1) Penataran tenaga penyusun kanus
(2) Penataran tenage peneliti sosiologiristik
(3) Penataran tenaga peneliti dialoktologi
(4) Penataran tenaga peneliti sastra
(5) Penctaran tenaga pentcrjenah
(6) Penataran tenaga penyuluh bchasa Indonesia
(b)Beesiswa y=ng bertujuan neningkatkan minat dan toket
terhodap tidang beohasg/dan sastra Indonesia den daerah,
5.11. Pengenbangan tchasa, nalalui :
a. Penulisan/penyusunsan nasksh
(1) Penyusunan naskah/zhli bshas = dan sastra Indonesia

dan dzerah.
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(2) Penyusuncn neskeh terjenchen delen brhasa Indonesie
yang Lorsunber dori bchasc deerch dan asing.,

(3) Penyusuncn neoskeh konus berdasarken isi (lenus wum
dan kenus khusus) dan berdssarken bchose (eke behease,
dwi behasa don wulti behase),

b. Penmbinaen kepustakaan dan dokunentasi

(1) Pengolshan bahasa

(2) Pelsyanan infornssi

(3) Penmbincen kerja some

c. Sayembara mengarang
(1) Seyembara mengarang untuk pelajar dan nshasiswe.
(2) Sayembara mengarang untuk guru.
5.12, Pengentangan scrane komunikosi
a. Penyuluhan lisan den tertulis, melalui :

(1) Siaran televisi

(2) Siearan radio

(3) Suret menyurat

b. Penertitan, antara lain :

(1) mzjalen

(2) buku

(3) buletin

¢. Pertemuan
(1) Pertermaon nasional dslam bentuk seninar/konperensi,

sanggar kerjo dan ropat kerja.
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(2) Pertemuan Interncsionsl dalen bentuk sidang Majelis
Bshesa Indonesia~Maloysia dan konperensi bshase~-b-hose
Asia,
5.13. Pengenbongen Perencancen dengan penyusunan
a. Rencana induk pengenbangan bohasa dan sastra
b. Pegangan kerjao/pedonan kerja pengembengen bihasa dan

sastra,

‘6, PENELITIA N PURBAKALA
6.1. Penelitian
a, Penelitian bidang Pra Sejareh
b. Penelitian bidang Arkeologi Klasik

c. Penelitian bideng A rkeologi Islen

6.2. Peningke tan Ketranpilan tenaga tehnis peneliti
a. nenyelenggataken kursus-kursus/penyelenggaraan penctaron
tenaga tehnisi
b. menyelenggarckan pertenuon/diskusi hasil penelitisn
c. nenberikan beasiswa kepada nshasiswa arkeeiogi.
d. memberi tugas belajar para peneliti ke luar negeri untuk
nenperdalon pengetahuan arkeologi.
e. nenjalin kerja soma penelitian arkeologi antar negera.
6.3. Pengedoon leboratoriun untuk nmeningkatken kegioton peneli-

" tian benda~-benda termeon (pembersihan, pengoweton d11)
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6.4+ Menyelengrorckan publikesi dengon menerbitken hasil-hasil pe-
nelition yong sifetnye ilmich, seni 1]mah dan populer.
6.5. Menyelenggarakan dokunentasi obyek-obyek arkeologi secara
lengkop den teratur.
6.6, Pengadaan Gedung Penelitian.
7. PENELITIAN SEJARAH DAN BUDAYA,
7.1. Penyusunen pedonan pelckSanaaon penelitien.
2. Pedonan pelaksanaon penelitian bidang sejareh
b. Pedonan peleksanoan penelitien bidang adat-istiadat
¢. Pedonan pelaksanasn penelitian bidang folklore
d. Pedonan pelaksanaon penelitian bidang geografi budgya.
7.2, Pencatatan data :
a, Bidang kesejarchan
t. Pidong adat-istiadat
c. Bideng folklore o
d. Bidang geogrofi bulgya
7.3, Mengolch den nenyusun data sejarah dan budgya untuk neleng-
kapi dokunentesi dan informasi dalanm rangka ussha menyajikon
bohan yeng lengkap untuk pelbagai tujuaon.
7 o4y« Menyebar lucskan penerangan tentaong kesejarahan, adat isti-
adat, folklore dan geografi budgya nelalui media tercetak.
7 .5. Menyelenggaraken inservice den intern training di semping

tugas belajar dan be siswa,
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BAB VI

P ENUTUTTUTP

Pelaksonaen dari program umun ini s angat tergantung dari
pada sarana penunjangnya dan para petugas atau pelaksananya, ser-
ta pemilihan prioritas sesuci dengan urgensi dan kemampuecn,

Oleh k:rena itu progran wmm ini dijebarken lagi kedalan
progran tohunan, yang telah atau didasarkan ke pada priorites -
prioritas yang didukung oleh adanya sarana, fasilitas den danz

yang tersedia, baik melalui saluran rutin naupun pembangunen,

Narmn dengan progrean wnn ini bagi semua pihok depat berpe-~
donan otou menyesuaikeon progran progromnya sepanjang mengangkat
bidang kebudayaon, seperti yang dirumuskean dalen progron vwmun i-

nio-'
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